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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai tujuan yang sama yaitu

mencapai laba yang maksimum dan menjaga agar kelangsungan hidup serta

pertumbuhan usahanya dapat berjalan dengan lancar. Laba yang diharapkan dapat

menjaga kelangsungan perusahaan dalam menjalankan usahanya dan

mengembangkan usaha tersebut. Untuk mencapai tujuan itu perusahaan harus

mempunyai suatu manajemen dan strategi yang baik, salah satunya dengan

mengetahui kondisi keuangan dan masalah keuangan perusahaan, terutama dalam

hal perusahaan mengelola laporan keuangannya.

Laporan keuangan perusahaan menyajikan posisi dan kinerja perusahaan

dalam memperoleh keuntungan atau menghasilkan laba. Posisi keuangan

perusahaan ditunjukkan dalam laporan posisi keuangan. Dalam laporan posisi

keuangan tersebut  dapat diketahui kekayaan atau aset perusahaan yang dimiliki

(sisi aktiva) dan pada sisi pasiva dapat diketahui dari mana dana-dana untuk

membiayai aset tersebut diperoleh, yaitu dari liabilitas dan ekuitas. Sedangkan

kinerja perusahaan dalam memperoleh keuntungan dapat dilihat dari laporan laba

rugi yang diterbitkan oleh perusahaan. Laporan keuangan menunjukkan cara

bagaimana perusahaan memperoleh sumber dana, penggunaan dana tersebut serta

seberapa penting dan efektif sumber dana tersebut digunakan. Untuk

menginterpretasikan kondisi keuangan serta kinerja pada suatu perusahaan perlu

diadakan analisis terhadap hubungan dalam laporan keuangan, analisis ini disebut

dengan analisa rasio keuangan.

Analisa rasio keuangan ini antara lain dengan menilai tingkat likuiditas dan

aktivitas. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang terlalu tinggi

menandakan jumlah dana tunai dana yang segera dapat dicairkan melimpah. Hal

ini berarti perusahaan tersebut dalam keadaan kurang baik karena ada aktivitas

yang tidak dilakukan secara optimal. Artinya manajemen kurang mampu

menjalankan kegiatan operasional perusahaan, terutama dalam hal menggunakan

dana yang dimiliki. Rasio yang termasuk dalam rasio likuiditas yaitu Rasio Lancar
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(Current Ratio), Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio), Rasio Kas (Cash

Ratio), Rasio perputaran kas dan Inventory to net working capital.

Aktivitas perusahaan menunjukkan tingkat efektivitas perusahaan dalam

mengelola asetnya. Semakin tinggi tingkat aktivitas yang ada pada perusahaan

maka semakin besar aliran kas yang diterima perusahaan, berarti semakin efektif

dalam mengelola aktivitas transaksi yang ada di perusahaan. Rasio yang termasuk

dalam rasio aktivitas yaitu Perputaran Piutang (Receivable Turn Over), Perputaran

Persediaan (Inventory Turn Over), Perputaran Modal Kerja (Working Capital

Turn Over), Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over), dan Perputaran

aktiva (Assets Turn Over).

CV Nila Mas Sejahtera Palembang merupakan jenis perusahaan yang

bergerak di bidang usaha percetakan, antara lain: cetak undangan, nota, cover

buku, kalender, dan lain lain. CV Nila Mas Sejahtera Palembang berlokasi di Jl.

K.H. Wahid Hasyim No. 1756 Kecamatan Seberang Ulu I Kelurahan 1 Ulu

Palembang. Pada laporan keuangan perusahaan disusun dan ditafsirkan untuk

kepentingan manajemen dan pihak lain yang menaruh perhatian atau mempunyai

kepentingan dengan data keuangan perusahaan atau badan usaha. Laporan

keuangan juga disusun untuk menunjukkan kondisi perusahaan atau badan usaha

saat ini. Kondisi perusahaan atau badan usaha terkini adalah keadaan keuangan

perusahaan atau badan usaha pada tanggal tertentu (untuk laporan posisi

keuangan) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi).

Agar kinerja keuangan CV Nila Mas Sejahtera Palembang benar-benar

dapat dinilai maka diperlukan  pembandingan angka-angka yang ada dalam

laporan keuangan  CV Nila Mas Sejahtera Palembang periode 2013, 2014, dan

2015. Alat yang dapat digunakan untuk membandingkan laporan keuangan adalah

rasio likuiditas dan rasio aktivitas. Perhitungan rasio likuiditas dan rasio aktivitas

pada CV Nila Mas Sejahtera Palembang dapat dilihat pada Tabel 1.1 dan Tabel

1.2.
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Tabel 1.1 Perhitungan Rasio Likuiditas CV Nila Mas Sejahtera Palembang

No Rasio Likuiditas
Standar

Umum
2013 2014 2015

1 Current Ratio 2 kali 3,56 kali 1,89 kali 1,84 kali

2 Quick Ratio 1,5 kali 3,56 kali 1,89 kali 1,84 kali

3 Cash Ratio 50% 208% 165% 172%

4 Cash Turn Over 10 kali 1,56 kali 2,28 kali 2,10 kali

Tabel 1.2 Perhitungan Rasio Aktivitas CV Nila Mas Sejahtera Palembang

No Rasio Aktivitas
Standar

Umum
2013 2014 2015

1 Receivable Turn Over 15 kali 7 kali 8 kali 14 kali

2 Working Capital Turn

Over

6 kali 0,91 kali 1,07 kali 0,96 kali

3 Fixed Assets Turn Over 5 kali 0,42 kali 0,58 kali 0,53 kali

4 Total Asset Turn Over 2 kali 0,28 kali 0,37 kali 0,34 kali

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa Rasio Lancar, Rasio Cepat,

dan Rasio Kas pada CV Nila Mas Sejahtera telah melebihi standar umum industri

dari masing-masing rasio, hal ini menandakan bahwa perusahaan telah mampu

membayar liabilitas jangka pendeknya dengan baik. Namun kondisi rasio kas

yang terlalu tinggi juga kurang baik karena ada dana yang menganggur atau dana

yang tidak atau belum digunakan secara optimal. Sedangkan Rasio Perputaran

Kas perusahaan belum mencapai standar umum industri yaitu 10 kali, hal ini

menandakan bahwa keadaaan perusahaan masih kurang baik karena belum

mampu mengelola modal kerjanya dengan maksimal untuk menghasilkan

penjualan yang mencapai standar umum industri yaitu 10 kali.

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa Rasio Perputaran Piutang,

Rasio Perputarann Modal Kerja, Rasio Perputaran Aktiva Tetap, dan Rasio

Perputaran Aktiva pada tahun 2013, tahun 2014, dan tahun 2015 belum mencapai

standar umum industri. Hal ini menandakan bahwa CV Nila Mas Sejahtera belum
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efektif dalam mengelola aset yang dimiliki perusahaan tersebut, seperti penagihan

piutang, pengelolaan modal kerja, dan pengelolaan aset tetap.

Pada laporan akhir ini, penulis akan menganalisis mengenai rasio likuiditas

dan rasio aktivitas yang ada pada CV Nila Mas Sejahtera Palembang. Data yang

akan digunakan yaitu laporan keuangan selama tiga tahun terakhir yaitu tahun

2013, tahun 2014, dan tahun 2015. Berdasarkan uraian di atas maka penulis

tertarik untuk menyusun laporan akhir dengan judul “Analisis Rasio Likuiditas

dan Rasio Aktivitas pada CV Nila Mas Sejahtera Palembang.”

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan data yang diperoleh dari CV Nila

Mas Sejahtera Palembang berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi

selama tiga tahun berturut-turut, yaitu tahun 2013, tahun 2014, dan tahun 2015,

maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kondisi aktiva lancar CV Nila Mas Sejahtera di tahun 2013, 2014, dan 2015

masing masing sebesar Rp 92.000.000, Rp 103.000.000 dan Rp 105.000.000

dibandingkan dengan total utang lancar perusahaan yang masing sebesar Rp

38.300.000, Rp 54.400.000 dan Rp 57.000.000 menunjukkan bahwa rasio

likuditas perusahaan mengalami penurunan tiap tahunnya, hal ini

menunjukkan bahwa tiap tahunnya kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban jangka pendeknya mengalami penurunan.

2. Kondisi pendapatan di tahun 2013, 2014, dan 2015 masing-masing sebesar

Rp 84.000.000, Rp 111.000.000, dan Rp 101.000.000, ini berarti jika

pendapatan perusahaan tersebut dibandingkan dengan total aktiva CV Nila

Mas Sejahtera Palembang yang masing-masing sebesar Rp 290.000.000, Rp

295.000.000 dan Rp 294.000.000 membuat rasio aktivitas perusahaan

tersebut di bawah standar umum industri, hal ini menunjukkan bahwa

perusahaan masih belum mampu dalam mengelola piutang, modal kerja

serta aset yang dimiliki CV Nila Mas Sejahtera Palembang tersebut.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perumusan masalah dalam

laporan keuangan CV Nila Mas Sejahtera adalah “Belum efektif dan efisiennya
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pengelolaan keuangan perusahaan berdasarkan Rasio Likuiditas dan Rasio

Aktivitas pada CV Nila Mas Sejahtera Palembang”

1.3. Ruang Lingkup Pembahasan

Agar dalam penulisan Laporan Akhir ini tidak menyimpang dari

permasalahan yang ada, maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasan

hanya pada analisis rasio likuiditas dan rasio aktivitas pada CV Nila Mas

Sejahtera Palembang dan data yang digunakan adalah laporan keuangan

perusahaan selama tiga tahun, yaitu tahun 2013, tahun 2014, dan tahun 2015.

1.4. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1.4.1.Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan Laporan Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Rasio Likuiditas pada laporan

keuangan CV Nila Mas Sejahtera Palembang selama tahun 2013, 2014,

dan 2015.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Rasio Aktivitas pada laporan

keuangan CV Nila Mas Sejahtera Palembang selama tahun 2013, 2014,

dan 2015.

1.4.2.Manfaat Penulisan

Manfaat yang diharapkan dari penulisan Laporan Akhir ini adalah:

1. Memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan mengenai analisis

rasio likuiditas dan rasio aktivitas khususnya di CV Nila Mas Sejahtera

Palembang.

2. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam mengevaluasi modal

kerja yang ada dalam perusahaan sebgai dasar pengambilan keputusan di

masa yang akan datang.

3. Sebagai referensi dan tambahan informasi dalam menyusun laporan akhir

dimasa yang akan datang.
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1.5. Metode Pengumpulan Data

1.5.1.Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sanusi (2011:105), pengumpulan data dapat dilakukan dengan

beberapa cara yaitu “survey, observasi dan dokumentasi”. Berikut ini penjelasan

mengenai masing-masing teknik pengumpulan data:

1. Survey
Survey merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
dengan cara mengajukan bebrapa pertanyaan kepada responden baik secara
lisan maupun tulisan. Pertanyaan yang dilakukan secara lisan disebut teknik
wawancara (interview) dan pertanyaan yang dilakukan secara tertulis
disebut kuisioner.

2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan terhadap kondisi perilaku maupun non perilaku. Teknik
observasi ini tidak memerlukan pertanyaan untuk mengumpulkan data.

3. Dokumentasi
Dokumentasi biasanya dilakukan dalam pengumpulan data-data yang
dibutuhkan dalam pembuatan sebuah laporan yang biasanya telah tersedia di
lokasi, penyusun hanya perlu menyalin data tersebut, yaitu data seperti
laporan keuangan, struktur organisasi, akta perusahaan, dan sebagainya.

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan cara survey dengan

melakukan wawancara (interview), yaitu melakukan tanya jawab secara langsung

kepada pihak CV Nila Mas Sejahtera. Selain melakukan wawancara, penulis juga

melaksankan studi kepustakaan guna mendapatkan teori-teori pendukung dan

literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang akan penulis analisa dalam

laporan ini.

1.6. Sumber Data

Menurut Sanusi (2011:104), sumber data cenderung pada pengertian dari

mana (sumbernya) data itu berasal. Berdasarkan hal itu, data tergolong menjadi

dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer
Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung tanpa perantara.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak
lain. Terkait dengan data sekunder, peneiliti tinggal memanfaatkan data
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tersebut menurut kebutuhannya. Data sekunder, selain tersedia di instansi,
juga tersedia di luar instansi atau lokasi penelitian.

Berdasarkan pengertian di atas, penulis memperoleh data dari CV Nila Mas

Sejahtera Palembang berupa laporan keuangan CV Nila Mas Sejahtera Palembang

selama tiga tahun terakhir, yaitu tahun 2013, tahun 2014, dan tahun 2015. Selain

dokumen laporan keuangan, penulis juga memperoleh data mengenai gambaran

umum perusahaan.

1.7. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan Laporan Akhir ini, penulis menggunakan sistematika

penulisan. Sistem penulisan ini bertujuan untuk memberikan garis besar menganai

isi Laporan Akhir secara ringkas dan jelas. Sehingga terdapat gambaran hubungan

antara masing-masing bab, dimana bab tersebut dibagi menjadi beberapa sub-sub

secara keseluruhan. Adapun sistematika penulisan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan menganai latar belakang, perumusan

masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan,

metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang landasan teori dan

literatur yang digunakan sebagai acuan perbandingan untuk

membahas masalah, mengenai pengertian laporan keuangan, tujuan

laporan keuangan, pengertian analisa laporan keuangan, tujuan

analisa laporan keuangan, pengertian analisis rasio, dan

pengelompokkan analisis rasio.

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan disajikan hal-hal yang berhubungan dengan

perusahaan, antara lain sejarah singkat perusahaan, struktur

organisasi, pembagian tugas, ruang lingkup usaha, visi misi

perusahaan dan data laporan keuangan perusahaan.
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BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan lebih lanjut permasalahan

yang ada, yaitu tentang perhitungan Analisa Rasio Likuiditas dan

Rasio Aktivitas.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dari hasil

analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab

sebelumnya, serta memberikan saran-saran yang dapat membantu

perusahaan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada, serta

berguna bagi peneliti lain untuk kedepannya.


